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II. 1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang (Developing
Country) berusaha mengegar ketertinggalan untuk menjadi negara magu dengan
konsep pembangunan. Di negara berkembang upaya pemerintah dalam
mengembangkan sektor kehidupan masyarakat sering kali menghadapi berbagai
kendala Salah satu kendala pemerintah dalam menerapkan konsep pembangunan
adalah masalah partisipasi atau keterlibatan warga negara
kelamin bak laki-laki maupun perempuan semestinya terlibat dalam proses
pembangunan terutama di bidang politik. Dengan demikian, keinginan dan
harapan setigp warga negara dapat terakomodas melalui sistem politik yang
terbangun.

Dalam kehidupan sosial bernegara, setigp warga negara pada dasarnya
tidak ada pembedaan atas hak dan kewgjibannya. Semuanya sama di hadapan
hukum dan pemerintahan, termasuk dalam hal ini adalah hak berpolitik, hak
untuk memberikan pendapat dan hak untuk melakukan koreks atas pemerintahan.
Semua hal tersebut tentunya dilaksanakan dengan cara-cara dan mekanisme yang
telah diatur oleh pemerintah. Pergantian kepemimpinan sebagai salah satu
keniscayaan dalam sistem demokrass menuntut keterlibatan warga negara di
dalamnya. Adapun aturan main (rule of game) dalam sistem demokrasi nasional salah

satunya adalah pemilu.



Kegiatan pemilu sendiri ditujukan sebagai sarana untuk memilih wakil-wakil
rakyat yang akan duduk di lembaga legidatif. Agenda tersebut bertujuan untuk
memberikan  kesempatan kepada semua warga negara yang telah
memenuhi persyaratan untuk turut berpartisipasi politik. Pemilu dilangsungkan
secara serempak di seluruh wilayah Indonesia meskipun di beberapa derahdaerah
tertentu harus menyusul akibat keterlambatan logistik yang sampai ke daerah
pemilihan.

Dalam erareformasi ini masalah politik mendapat liputan luar biasa, apalagi
menjelang dilaksanakan Pemilu, media cetak dan elektronik membuat ragam rubrik
atau program acara mengenal politik. Setiap saat perkembangan politik yang berisi
pendapat para tokoh parpol dan atau kegiatan parpol-parpol, serta opini (wawancara)
sgjumlah komentator politik bisa dipantau melaui radio dan TV. Setiap 30 menit atau
1 jam muncul breaking news di TV dan Radio. Sementara media cetak memberikan
ulasan yang luas sebelum atau keesokan harinya. Rubrik khusus tentang politik
disediakan oleh media cetak untuk memberikan uraian yang lebih rinci dan mendalam
mengenai pekembangan politik yang sedang berlangsung setiap hari. Hampir semua
surat kabar berskala nasiona maupun surat kabar daerah menyediakan suplemen
khusus pada masa pemilu itu yang berisi hal ikhwal politik, mulai dari jadwal dan
kegiatan kampanye, program-program partai politik, hasil wawancara dengan para
pakar, hingga hasil polling mengenai berbagai ha tentang pemilu dan partai dan
tokoh politik. Berkaitan dengan pola pemberitaannya, dalam hal jumlah dan keluasan

halaman untuk media cetak dan waktu untuk media elektronik, dalam Pemilu media



massa lebih banyak memberitakan parpol besar (partai yang memiliki massa banyak),
seperti Gerindra, Demokrat, Golkar, PKS, dan PDIP. Namun yang jelas, apapun
motivasinya, citra yang terbentuk dari pemberitaan tersebut niscaya mempengaruhi
opini publik.

Selain melaui liputan (media coverage), masyarakat juga memperoleh
informasi partai politik dan Pemilu 2009 melalui iklan-iklan politik baik berupaiklan
layanan masyarakat (ILM) maupun iklaniklan parpol, entah itu dipublikasikan
melalui media cetak ataupun yang disiarkan melaui media ektronik spanduk-
gpanduk, sticker, baliho, kaca angkutan transportasi umum, dan mobil dinas.
Beberapa partai politik yang memiliki dana besar seperti Gerindra (9 Miliar/bIn),
Demokrat (8 Miliar/bln), Golkar (5 Miliar/bln), PKS (2 Miliar/bln), dan PDIP(1,5
Miliar/bln), memuat iklan partai mereka di di sgjumlah media, baik yang terbit di ibu
kota maupun daerah (Norman, 2009: 10). Para calon anggota legidatif membuat
slogan-slogan yang beraneka ragam yang secara garis besar meminta agar masyarakat
memilihnya sebagai anggota legidlatif.

Pada dasarnya ILM sebagai salah satu karya kreatif dalam ranah desain
komunikasi visual, merupakan salah satu media yang berfungs untuk
menyosialisasikan pesanpesan sosia kepada khalayak sasaran dengan cara
penyampaian yang berpedoman pada metode periklanan komersial. Tujuannya agar
kelompok tertentu dalam masyarakat mau memikirkan sesuatu dan terlibat secara
aktif seperti yang dimaksudkan oleh pesan dalam ILM tersebut (Miryam, 1984.22).
Iklan layanan masyarakat, menurut Kamus Istilah Periklanan Indonesia (Nuradi,
1996:136), adalah jenis periklanan yang dilakukan oleh pemerintah, suatu organisasi

komersial atau pun nonkomersial untuk mencapai tujuan sosial atau sosio-ekonomis



terutama untuk meningkatkan kesgahteraan masyarakat. (dalam Blog at
WordPress.com).

Komunikas merupakan proses penyampaian suatu pernyataan Yyang
berlangsung apabila antara komunikator (penutur, pembicara atau penulis) dan
komunikan (mitra tutur, penyimak atau pembaca) memiliki kesamaan makna tentang
suatu pesan yang dikomunikasikan tersebut menurut Effendy (dalam Cahyono, 2007:
4).

Dalam komunikas ada dua pihak yang terlibat, yaitu pengirim pesan (sender)
atau disebut komunikator dan penerima pesan (eceiver) atau disebut komunikator.
Bahasa yang beris ide atau gagasan komunikator yang disampaikan kepada
komunikan disebut amanat atau pesan (message). Adapun bahasa itu sendiri sebagai
saluran (channel) atau media komunikasi. Dengan kata lain, apabilatidak ada bahasa,
maka komunikasi tidak dapat berlangsung dengan lancar.

Adapun dalam penelitian ini judul yang dipilih adalah “Varias Gaya Bahasa
Slogan dalam Atribut Caleg Pemilu 2009 di Surakarta’. Pemilihan judul tersebut
bertolak pada esensi makna dalam slogan-slogan yang disampaikan oleh para caleg
dengan beraneka ragam pemaknaan yang dibangun oleh masyarakat. Hal ini yang
kemudian memberikan pengaruh yang signifikan bagi tercapainya demokrasi di
Indonesia agar masyarakat memilih wakil rakyat yang peduli akan kepentingan rakyat
yang bekerja dengan hati nurani sesuai dengan slogan yang mereka sampaikan ketika

kampanye.



II. 2 Pembatasan M asalah
Dalam penulisan ini penulis membatasi penelitian pada variasi gaya bahasa,
makna yang muncul dalam slogan dan aspek penonjolan isi slogan atribut caleg

pemilu 2009 di Surakarta.

Il. 3 Perumusan M asalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian adalah:
1. Bagaimanakah varias gaya bahasa yang muncul dalam slogan atribut caleg
pemilu 2009 di Surakarta?
2. Apakah makna slogan Atribut Caleg Pemilu 2009 di Surakarta?
3. Bagaimana fungsi pemakaian bahasa slogandalam Atribut Caleg Pemilu 2009

di Surakarta bagi masyarakat?

[I. 3 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni:
1. Mendeskripsikan varias gaya bahasa slogan yang muncul dalam atribut caleg
pemilu 2009 di Surakarta.
2. Mendeskripsikan makna slogan dalam atribut caleg pemilu 2009 di Surakarta.
3. Mendeskripsikan fungsi pemakaian bahasa slogan dalam Atribut Caeg

Pemilu 2009 di Surakarta bagi masyarakat.



I1. 4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain:
1. Memperolehpengetahuan mengenai varias gaya bahasa.
2. Mengetahui makna yang timbul dari slogan atribut caleg pemilu 2009 di
Surakarta.
3. Memberikan gambaran mengenai fungs bahasa slogan dalam Atribut Caleg
Pemilu 2009 di Surakarta bagi masyarakat.

4. Sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.



